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KARENA itu, maka para pengawal itu pun
tetap tinggal di tempat masing-masing. Di
belakang pepohonan, dedaunan yang rim-
bun di balik dinding-dinding batu dan di be-
lakang regol.

Namun sejenak kemudian anak panah itu
pun menjadi semakin jarang, dan akhirnya
berhenti sama sekali.

ÓMereka sudah berhenti,Ódesis pemimpin
pengawal.

ÓMungkin. Tetapi mungkin pula mereka
menunggu sasaran.Ó

Pemimpin pengawal itu pun mengang-
guk-anggukkan kepalanya.

ÓAku akan berada di halaman,Ódesis
Agung Sedayu.

ÓJangan,Ójawab pemimpin itu, Óberba-
haya.Ó

ÓTidak. Aku akan membawa perisai.Ó
ÓApa perisaimu itu.Ó
Agung Sedayu tidak menjawab. Tetapi di-

lepaskannya ikat kepalanya. Ujungnya diba-
lutkannya pada tangan kirinya. Katanya,

ÓTunggulah di sini.Ó
Pemimpin pengawal itu menjadi berde-

bar-debar. Dipandanginya saja Agung Se-
dayu berjalan dengan tenangnya ke tengah-
tengah halaman rumah Ki Argajaya.

Meskipun disaput oleh keremangan ma-
lam, namun bayangannya masih juga tam-
pak dari jarak yang agak jauh.

Dan ternyata bahwa orang-orang yang
melontarkan anak panah itu masih belum
meninggalkan halaman itu. Mereka menge-
rutkan kening mereka, ketika tampak seseo-
rang yang dengan tenangnya justru me-
nampakkan dirinya.

Sejenak kedua orang yang melontarkan
anak panah itu memandangi bayangan di
halaman dengan herannya. Apalagi ketika
bayangan itu kemudian berhenti di tengah-
tengah halaman sambil menengadahkah
dadanya.

ÓHe, apakah di antara mereka ada juga
orang yang membunuh diri,Ópertanyaan itu
melonjak di dalam dada kedua orang yang

sedang bersembunyi dengan anak-panah
yang siap diluncurkan.

Tetapi ternyata bayangan yang hitam di
halaman itu tidak segera beranjak pergi.

Salah seorang dari kedua orang yang su-
dah siap dengan busur dan anak panah itu
pun mendekati kawannya. Perlahan ia
berbisik, ÓHe, kau lihat orang aneh itu?Ó

ÓYa,Ósahut kawannya. ÓApa katamu ten-
tang orang itu?Ó

ÓMungkin ia sedang memancing anak
panah kami, agar mereka mengetahui arah
tempat kami bersembunyi.Ó

Kawannya mengangguk-anggukkan ke-
palanya. Desisnya, ÓLalu bagaimana de-
ngan kita?Ó

ÓKita tinggalkan tempat ini.Ó
Kawannya mengangguk-angguk pula.

Namun katanya, ÓTetapi orang itu tampak-
nya sengaja menghina kami. Apakah kita ti-
dak mencoba yang seorang itu, kemudian
kita dengan segera pergi?Ó 

-(Bersambung)-f
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TAK KUASATERSERANG KANKER GANAS

Fina Akhirnya Meninggal Dunia
FINA Nur Aini (13), warga Dukuh

Sumbermaya RT 002/ RW 001 Desa

Langse Kecamatan Karangsambung

Kebumen akhinya meninggal dunia. Ia

meninggal pada 28 Februari 2022 lalu

setelah beberapa bulan melawan kan-

ker ganas yang mengeram di kakinya.

Meninggalnya Fina diberitahukan

ibunya Daryati, yang datang ke Redaksi

Kedaulatan Rakyat, Kamis (14/4) lalu. 

Dituturkan, Fina mengeluh merasa

sakit pada kakinya yang tumbuh ben-

jolan kecil, tetapi benjolan pada kakinya

itu semakin membesar dan ternyata

benjolan tersebut kanker ganas. Akhir-

nya Fina dirujuk ke RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta. 

Menurut Daryati, saat menjalani pen-

gobatan, Fina tidak betah di rumah sakit

dan minta dirawat di rumah saja. Namun

Allah berkehendak lain, pada 28 Fe-

bruari 2022 Fina menghembuskan na-

pas yang terakhir .

Selama sakit, Fina menerima uluran

tangan atau santunan dari Pembaca KR

lewat Rubrik Migunani. Dana yang ter-

kumpul sebesar Rp 2.995.000 dan su-

dah diserahkan kepada ibunda Fina,

Daryati. ÓTerimakasih atas kepedulian

para dermawan Pembaca KR,Ó ucap

Daryati haru.

Pembaca KR yang memberi santu-

nan antara lain Mal Rp 50.000, Bunda

Maria Rp 200.000, Aji Kebonsari Rp

50.000, Kel Bakpia Pathok 25 Rp 250.-

000, Tin Maryani Rp 150.000, Lukman

Hakim Rp 75.000, Hamba Allah Rp

200.000, Deny Pramudita Rp 10.000, Iin

Yogya Rp 50.000, Bp Anwar Susanto Jl

Bantul Rp 250.000, NN Sukowaten Rp

50.000, AA 1122 Rp 100.000, NN Rp

10.000, Titik Palembawati Rp 50.000.

Juga dari Dr Candra Rp 100.000, Bp

Lim Jln Wulung 3 Rp 100.000, NN Rp

200.000, Hamba Allah Rp 50.000, Dewi

Rp 50.000, Mahardika Rp 25.000, Anwar

Rp 25.000, Pengajian Ahad Legi Masjid

Safinatur Rahmat Sapen Demangan Rp

50.000, NN Rp 50.000, Amno Rp 50.-

000, NN Rp 100.000, Bp Candra Solo

Baru Rp 100.000, Hamba Allah Ken-

tungan Rp 50.000, Bp Pranowo Tanu Ti-

KR-Judiman

Daryati menerima santunan untuk Fina dari Pembaca KR.

NUZULUL QURAN DI MASJID AL IKHLAS CEME

Gunakan Panca Indera di Jalan Allah
BANTUL (KR) - Banyak orang yang pu-

nya mata namun tidak bisa melihat kebe-

naran, punya hati tetapi tak mampu meng-

gunakan perasaan di jalan kebaikan, pu-

nya telinga tapi tak mampu mendengar

petunjuk Allah SWT. Maka kita mesti

menggunakan panca indera kita sesuai pe-

tunjuk-Nya melalui Kitab Suci Alquran

dan Sunah Nabi. 

Islam bisa diartikan Ingin Selamat

Lanjutkan Ajaran Muhammad.

Hal tersebut disampaikan ustadz Sutarjo

SAg MAsaat memberikan tausiah di hada-

pan ratusan jemaah yang memadati hala-

man Masjid Al-Ikhlas Ceme Srigading,

Sanden, Bantul, baru-baru ini.

Menurut ustadz Sutarjo, manusia memi-

liki kewajiban memuji Allah SWT meski

sesungguhnya Allah tak butuh pujian kita.

Dipuji manusia ataupun tidak, hal itu tak

akan mempengaruhi keagungan-Nya. 

Manusia mesti memuji Allah karena

telah banyak diberi nikmat tiada terhingga

baik itu nikmat lahir maupun batin. Manu-

sia yang tidak berada di jalan Allah kelak

akan mendapat kesulitan di hari akhir. 

Sekretaris panitia penyelenggara Su-

tanto menjelaskan, pengajian Nuzulul

Quran mengambil tema ‘Jadikan Alquran

sebagai petuunjuk dan nasihat dalam ke-

hidupan’. (Rar)

SALAH SATU SOLUSI KEJAHATAN JALANAN

Perbanyak Pusat Kreativitas Anak
YOGYA (KR) - Isu kejahatan ja-

lanan yang banyak melibatkan anak

dan remaja menjadi salah satu

pokok bahasan dalam Kunjungan

Kerja Komisi VIII DPR RI ke Pemda

DIY. Rombongan yang dipimpin oleh

Ketua Komisi VIII DPR RI, Yandri

Susanto SPt tersebut diterima oleh

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY K

Baskara Aji di Gedung Abimanyu,

Kompleks Kepatihan Yogyakarta,

Senin (18/4). 

”Kejahatan jalanan sampai saat

ini masih menjadi PR bagi kami.

Untuk itu diperlukan satu sekolah

khusus di samping sudah adanya

balai terkait di Dinas Sosial yang

menangani. Beberapa hal yang bisa

dilakukan adalah memperbanyak

pusat kreativitas anak sampai ting-

kat Kecamatan atau Desa. Tahun ini

Pusat Pembelajaran Keluarga (Pus-

paga) akan ada di tingkat Pemda

DIY, kabupaten/kota, hingga Ka-

lurahan. Hal ini juga bertujuan agar

DIY menjadi provinsi ramah anak

dan layak anak,” kata Dinas Pem-

berdayaan Perempuan, Perlindung-

an Anak, dan Pengendalian Pendu-

duk (DP3AP2) DIY Erlina Hidayati

Sumardi di Gedung Abimanyu,

Komplek Kepatihan Yogyakarta.

Erlina mengatakan, Dinas Sosial

DIY memiliki Balai Perlindungan

dan Rehabilitasi Sosial Anak (BPR-

SA) dan Balai Perlindungan dan

Rehabilitasi Sosial Remaja (BPR-

SR). Anak-anak dan remaja yang

tinggal di balai milik Dinsos tersebut

masih bisa bersekolah seperti biasa

dengan sistem antar jemput. Setiap

anak mendapatkan penanganan

yang berbeda sesuai kasus yang di-

alami. 

”Bagi mereka yang terjerat hukum

akan mendapatkan pendampingan

hingga kasusnya selesai. Diharap-

kan ke depannya akan ada ang-

garan khusus untuk penanganan

kejahatan jalanan,” ungkapnya.

Selain mendiskusikan permasa-

lahan perempuan dan anak, dalam

agenda Kunker tersebut juga diba-

has mengenai penanganan bencana

yang ada di DIY. Seperti diketahui

kawasan DIY ada 12 potensi anca-

man bencana, mulai dari kawasan

Merapi hingga daerah pantai yang

bisa menimbulkan tsunami. 

”Ditetapkan ada 6 kawasan rawan

bencana, ada Merapi, tanah longsor,

kekeringan, banjir, gempa, tsuna-

mi,” ungkap Kepala Pelaksana Ba-

dan Penanggulangan Bencana Dae-

rah (BPBD) DIY, Biwara Yuswan-

tana. (Ria)

joso Jl Parangtritis 301 Rp 100.000, GS Yogya

Rp 100.000, Agata Rp 50.000, BBS Purnawi-

rawan TNI AU Adisutjipto Rp 100.000, Ridho

Sang Pangistimurti Rp 50.000 dan Dewi Rp

50.000. Total  yang diterima Rp 2.995.000.

(Jdm)

KR-Istimewa

Ustadz Sutarjo saat memberikan tausiah.


